BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Malang merupakan daerah yang berkembang relatif cepat dan
salah satu daerah di Pulau Jawa yang memliliki penduduk cukup tinggi. Aktivitas
sosial, ekonomi, dan budaya ditandai dengan kegiatan konsumtif, produktif,
pelayanan umum, jasa distribusi dan pemerintahan. Selain itu Kabupaten Malang
merupakan daerah penyangga Kota Malang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020, proyeksi jumlah penduduk Kabupaten
Malang adalah sebesar 2.619.975 jiwa (malangkab.bps.go.id), ukuran Kabupaten
Malang termasuk kategori Besar (1,0 — 3,0 juta jiwa). Semakin berkembangnya
sektor-sektor di atas dan meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan masalah
kompleks pada lalu lintas di Kabupaten Malang. Hal ini dapat dilihat dari semakin
banyaknya kendaraan bermotor yang memadati ruas-ruas jalan.

Persimpangan adalah pertemuan dari ruas-ruas jalan dimana kendaraan
saling bergerak antara satu dengan kendaraan lainnya, persimpangan merupakan
daerah yang sangat potensial akan terjadinya konflik antar kendaraan. Suatu
persimpangan yang tidak diatur dengan baik sangat riskan terjadinya antrian
kendaraan dan tundaan. Sehingga pengaturan simpang sangat dibutuhkan untuk

mengurai kemacetan khususnya pada jam-jam sibuk

Salah satu lokasi di Kabupaten Malang yang mengalami permasalahan lalu-
lintas adalah simpang empat JI Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya Bamban. Beberapa
pusat kegiatan disekitar adalah Industri, Exit Tol Pakis, Taman Wisata Wendit dan
lain-lain. Menurut studi Lolo Karina Cibro (2018) Simpang empat Saptorenggo
diketahui tingkat pelayanan simpang atau level of service (Los) sebesar F, dimana
menurut PM 96 2015 yang berarti arus tertahan terjadi antrian yang panjang.
Volume lalu lintas rendah dan kepadatan lalu lintas tinggi. Pada simpang tersebut
sering terjadi permasalahan kepadatan kendaraan pada jam jam sibuk, khususnya
pagi hari dan sore hari sekitar pukul 6:30 hingga 8:30 pagi dan 17:00 hingga 19:00
sore. Padatnya simpang tersebut dapat disebabkan karena Jalan Raya Bugis



merupakan jalur penghubung antara Kab Malang dengan Kota Malang Sebagai
salah satu Jalan Utama, sedangkan Jalan Saptorenggo merupakan jalur alternatif
dari arah Pakis menuju Singosari. Tujuan pergerakan pada persimpangan tersebut
lebih ke arah aktivitas sosial seperti pergerakan warga Kabubaten Malang yang
bekerja ataupun bersekolah di Kota Malang, dan kegiatan jasa distribusi antara
Kota Malang dan Kabupaten Malang. sehingga kondisi tersebut dapat
menyebabkan persimpangan memiliki arus lalu lintas yang tinggi. Dari kondisi
simpang Jalan Bugis — Jalan Saptorenggo — Jalan Raya Bamban yang telah
dipaparkan dapat dilihat bahwa simpang tersebut mengalami masalah yang cukup
kompleks. Jika terjadi masalah kemacetan yang cukup parah tentu saja dapat
menghambat pergerakan lalu lintas yang berdampak pada terhambatnya laju

ekonomi di daerah itu sendiri.

Tidak adanya APILL (alat pemberi isyarat lalu lintas) membuat lalu lintas
di persimpangan semakin tidak teratur, keselamatan pengguna jalan pun menjadi
terancam. Oleh sebab itu, dengan permasalahan yang begitu kompleks perlu
dilaksanakan studi pada persimpangan tersebut Dengan melakukan analisis
terhadap kinerja simpang eksisting, rencana solusi dan prediksi pertumbuhan
kendaraan pada tahun-tahun berikutnya. Oleh sebab itu penulis menyusun Tugas
Akhir dengan judul “EVALUASI KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL
SIMPANG SAPTORENGGO KABUPATEN MALANG”. Jika dilihat dari
studi-studi terdahulu yang membahas mengenai kinerja simpang terdapat
perbedaan dimana studi terdahulu hanya meninjau kondisi simpang dalam kondisi
exsisting dan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Sedangkan
studi ini menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 serta

memperhitungkan prediksi kinerja 5 tahun kedepan.



1.2 Identifikasi Masalah
Dari permasalahan diatas dapat diidentifikasi masalah yang ditinjau antara lain :

1. Karateristik lalu-lintas pada simpang tak bersinyal JI Bugis — JI Saptorenggo
—JI Raya Bamban Kabupaten Malang.

2. Sistem pengaturan lalu-lintas yang belum efektif pada simpang JI Bugis — JI
Saptorenggo — JI Raya Bamban Kabupaten Malang.

3.Prediksi 5 tahun mendatang pada simpang JI Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya
Bamban Kabupaten Malang.

1.3 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1.Bagaimana kinerja kondisi eksisting simpang JI Bugis — JI Saptorenggo — JI
Raya Bamban Kabupaten Malang ?
2.Bagaimana alternatif pemecahan masalah agar menekan kemacetan lalu lintas
simpang JI Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya Bamban Kabupaten Malang ?
3.Bagaimana prediksi kinerja kondisi 5 tahun yang akan datang simpang JI
Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya Bamban Kabupaten Malang ?
1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan sebagai berikut:
1. Menghitung volume arus lalu-lintas di persimpangan JI Bugis — JI
Saptorenggo — JI Raya Bamban Kabupaten Malang.
2. Menghitung Kinerja simpang
a. Kapasitas
b. Derajat kejenuhan
c. Antrian
d. Tundaan
3. Pengukuran geometrik jalan pada simpang empat tak bersinyal JI Bugis —
JI Saptorenggo — JI Raya Bamban Kabupaten Malang., seperti:
a. Lebar pendekat
b. Jumlah lajur

c. Lebar bahu jalan



1.5 Tujuan Studi
Adapun tujuan studi yang ingin di capai dari studi ini adalah:

1. Menganalisis kinerja arus lalu lintas (volume total, tundaan, panjang
antrian, dan derajat kejenuhan) di simpang JI Bugis — JI Saptorenggo — JI
Raya Bamban Kabupaten Malang.

2. Untuk mendapatkan alternatif pemecahan masalah agar menekan
kemacetan lalu lintas pada simpang JI Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya
Bamban Kabupaten Malang.

3. Memprediksikan kinerja kondisi 5 tahun yang akan datang pada simpang JI
Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya Bamban Kabupaten Malang.

1.6 Batasan Masalah

Untuk memberikan arah yang lebih baik dan terfokus dari studi ini sehingga
dapat bermanfaat dan mencapai tujuan yang diinginkan, maka batasan dari studi ini

adalah sebagai berikut :

1. Studi dilaksanakan pada persimpangan JI Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya
Bamban Kab Malang.

2. Metode yang digunakan untuk menganalisis data meggunakan panduan
PKJI (2014).

3. Dalam 1 hari terdapat 3 periode pencatatan. Dimana survey dilakukan pada
saat jam sibuk (peak hour) pagi (06.00-09.00), siang (11.00-14.00), sore
(15.00-18.00).

4. Survey dilakukan selama 3 hari yaitu pada hari senin, rabu (hari kerja), hari
sabtu (hari libur)



1.7 Manfaat Studi

Manfaat dari studi adalah :

1.

Manfaat Umum adalah untuk memperlancar pergerakan arus lalu lintas pada
simpang tak bersinyal JI Bugis — JI Saptorenggo — JI Raya Bamban
Kabupaten Malang. Sehingga para pengguna jalan bisa melewati simpang
dengan aman dan nyaman.

Mengidentifikasi karakteristik arus lalu lintas kendaraan di simpang tak
bersinyal.

Sebagai bahan kajian maupun masukan bagi studi selanjutnya.
Menerapkan ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan dengan kondisi
lapangan.

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Malang dalam
mengevaluasi dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi

pada simpang tersebut.



